ABSTRAK

Kegiatan investasi pada umumnya bertujuan untuk memperoleh
keuntungan, namun hampir semua investasi mengandung unsur ketidakpastian
atau risiko. Dalam melakukan investasi investor akan memilih saham yang
efisien yaitu saham yang yang memberikan tingkat keuntungan tertentu
dengan tingkat risiko yang minimum atau yang memberikan risiko tertentu
dengan tingkat keuntungan maksimum sehingga diperlukan analisis terhadap
harga saham untuk dapat menentukan dan memilih saham yang dapat
memberikan keuntungan,

Dari hasil penelitian di PT. Bursa Efek Surabaya dengan obyek
penelitian PT. Gudang Garam Tbk dan PT. HM Sampoerna Tbk permasalahan
yang dibahas adalah bagaimana menentukan tingkat risiko dan tingkat
pengembalian dengan pendekatan CAPM agar investor dapat menjadi seorang
investor yang sukses di pasar modal.

Dari proses perhitungan keseluruhan dengan menggunakan analisis
CAPM dapat disajikan dalam Tabel di bawah ini :

Gudang Garam HM Sampoerna

No | Tahun B Ri B Ri
1 1998 0,8038 -0,1827 0,6671 -0,0678
2 | 1999 0,1096 0,2582 0,0125 0,2470
3 | 2000 -0, 0077 0,1204 0,0070 0,1301

Dari hasil penelitian diatas maka dapat disimpulkan bahwa pada tahun
1998 baik PT. Gudang Garam Tbk dan PT. HM Sampoerna Tbk memiliki beta
atau risiko sebesar 0,8038 dan 0,6671 sedangkan keuntungan yang
diisyaratkan minus sebesar -18,27% dan —6,78% sehingga dapat dikatakan
bahwa sebaiknya investor menghindari untuk menginvestasikan dananya pada
kedua perusahaan tersebut karena saham tersebut memiliki risiko dan tidak
menjanjikan keuntungan sama sekali.

Sebaliknya ditahun 1999 PT Gudang Garam Tbk memiliki risiko
0,1096 dan menjanjikan keuntungan 2582% kemudian dj tahun 2000
memiliki risiko minus -0,0077 dan menjanjikan keuntungan 12,04%.
Sedangkan PT. HM Sampoerna Tbk ditahun 1999 memiliki risiko 0, 0125 dan
menjanjikan keuntungan 24,70% kemudian tahun 2000 memiliki risiko 0,0070
dan menjanjikan keuntungan 13,01%. Dari hasil perhitungan Tahun 1999 dan
2000 dapat disimpulkan bahwa investor dapat menanamkan dananya pada
pilihan masing-masing kedua perusahaan tersebut karena pada kedua
perusahaan tersebut memiliki beta atau risiko yang sangat rendah tetapi
menjanjikan keuntungan.
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